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ABSTRAK 

Islahul Abdi. 2025. Tingkat Kondisi Fisik Atlet Bulutangkis Kota Padang 

Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi atlet bulutangkis 

kota Padang yang diduga disebabkan oleh rendahnya kondisi fisik atlet 

bulutangkis kota Padang. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kondisi fisik atlet bulutangkis kota Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan 

adalah atlet dari PB. New Binatama, PB Warda, dan PB Dirgantara yang 

berjumlah 112 orang atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, maka sampelnya sebanyak 32 orang atlet. Instrumen yang 

digunakan adalah bleep test, push up , lari Sprint 20 meter, dan zig-zag Run Test. 

Teknik analisis data menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan 

persentase P= F/N×100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 orang atlet memiliki tingkat kondisi 

fisik berada pada kategori baik sekali. 11 orang atlet memiliki tingkat kondisi fisik 

berada pada kategori baik.  10 orang atlet memiliki tingkat kondisi fisik berada 

pada kategori sedang, 7 orang atlet memiliki tingkat kondisi fisik berada pada 

kategori kurang, dan 3 orang atlet memiliki tingkat kondisi fisik berada pada 

kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kondisi fisik atlet 

Bulutangkis kota Padang berada pada kategori sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu aktivitas yang melibatkan pengerahan tenaga 

fisik maupun fikirian yang bertujuan untuk melatih tubuh manusia baik secara 

jasmani maupun rohani. Indonesia termasuk salah satu negara yang sedang giat 

melaksanakan pembangunan dibeberapa bidang termasuk salah satunya di 

bidang keolahragaan. UU No 11 Tahun 2022 menjelaskan tujuan dari olahraga 

sebagai berikut: 1). Memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 

prestasi, kecerdasan, dan kualitas manusia, 2). Menanamkan nilai moral dan 

akhlak mulia, sportivitas, kompetitif, dan disiplin, 3). Mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, 4). Memperkukuh ketahanan 

nasional, 5). Mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa, 6). 

Menjaga kedamaian dunia. 

Salah satu tujuan dari keolahragaan nasional adalah prestasi. Prestasi 

dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

suatu kegiatan dalam olahraga. Selain untuk pendidikan dan kesehatan maupun 

kebugaran jasmani, prestasi juga merupakan tujuan utama yang dicapai dalam 

bidang olahraga. Jenis-jenis olahraga yang dipertandingkan dalam event-event 

besar dan masuk dalam kategori yang umum diadakan dalam pertandingan-

pertandingan bergengsi disebut olahraga prestasi. Di dalam UU no 11 Tahun 

2022 juga menjelaskan bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 
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dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat 

daerah, nasional, dan internasional. 

Salah satu olahraga yang populer banyak dikenal masyarakat Indonesia 

bahkan di dunia adalah olahraga bulutangkis. Olahraga bulutangkis merupakan 

salah satu olahraga yang populer di Indonesia sejak dahulu hingga sekarang. 

Bagi bangsa Indonesia olahraga bulutangkis termasuk olahraga yang sangat 

digemari oleh setiap lapisan masyarakat, sebab olahraga ini dapat dimainkan 

oleh kalangan anak-anak, remaja, dewasa baik laki-laki maupun perempuan. 

Bulutangkis dapat dimainkan oleh seluruh kalangan umur, dari anak-anak 

hingga dewasa dengan suatu tujuan mencari hiburan, menjaga kondisi tubuh, 

hingga meraih prestasi. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan prestasi terbaik di kancah 

internasional dengan menjadi pemenang di ajang olahraga bulutangkis dengan 

segudang prestasi yang membanggakan, inilah yang mampu menarik perhatian 

masyarakat untuk bermain bulutangkis. 

Menurut Yuliawan & Sugiyanto, (2014) “Permainan bulutangkis bisa 

dimainkan satu lawan satu (single) atau dua lawan dua (double)”. Sedangkan 

menurut Setyo Budiwanto, (2013) “teknik pukulan bulutangkis yakni 

rangkaian gerakan mengayunkan raket untuk memukul kok kearah area 

lawan”. Bulutangkis juga merupakan olahraga yang kompleks, setidaknya ada 

empat indikator yang wajib dikuasai agar dapat bermain bulutangkis dengan 

baik, yaitu meliputi kondisi fisik, teknik, strategi dan mental yang bagus. Jika 

hanya menguasai salah satu komponen dari keempat komponen tersebut bisa 
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dipastikan pemain tidak akan bisa berprestasi. (Karyono, 2016) menjelaskan 

bahwa bulutangkis adalah olahraga kompetitif dikarenakan memerlukan 

kecepatan dan kekuatan. Diantara empat komponen tersebut yang paling 

dominan adalah kondisi fisik. Adapun peranan kemampuan kondisi fisik secara 

umum yang dibutuhkan tidaklah jauh berbeda dengan cabang olahraga lainnya, 

termasuk olahraga bulutangkis yang meliputi unsur kekuatan, kelincahan, daya 

tahan, kecepatan, kelentukan, dan stamina (Harsono, 2017). 

Menurut Khairuddin (2017), mengatakan bahwa “untuk meningkatkan 

prestasi atlet dalam permainan bulutangkis, latihan kondisi fisik merupakan 

suatu hal yang sangat penting dilakukan, bagaimanapun bagusnya teknik atlet 

dalam bermain, bila kondisi fisik menurun, maka hilanglah tekniknya”. Sampai 

untuk menjadi seorang atlet bulutangkis ini salah satu olahraga yang membawa 

nama Indonesia ke lingkungan internasional, untuk menjadi atlet yang bisa 

membawa nama baik Indonesia dikalangan internasional tentu banyak faktor 

yang mempengaruhi, faktor tersebut antara lain Syafruddin (2012), mengatakan 

bahwa pencapaian prestasi atlet ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi 

yang ada pada diri atlet atau orang yang berlatih seperti kemampuan kondisi 

fisik, teknik, taktik dan mental. Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh 

yang timbul dari luar diri atlet itu sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, 

dana, organisasi, keluarga, dan sebagainya. 

Tangkudung dalam Hamid dan Aminuddin (2019), mengatakan bahwa 

ada 5 faktor penentu yang harus dimiliki atlet, faktor-faktor tersebut adalah 
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kepribadian atlet, kondisi fisik, keterampilan teknik, keterampilan taktik, dan 

kemampuan mental. Ketelitian seorang pelatih dalam menganalisis kelebihan 

dan kekurangan atlet dan lawannya akan sangat membantu meningkatkan 

prestasi dari atletnya. Aspek yang mudah diketahui oleh seorang pelatih adalah 

kondisi fisik dari pemainnya, karena aspek ini mudah diamati disamping aspek 

yang lain seperti aspek teknik taktik dan mental. 

Untuk meningkatkan prestasi, diperlukan kemampuan kondisi fisik, Dari 

beberapa faktor tersebut kondisi fisik merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi prestasi seseorang. Tanpa kondisi fisik yang baik teknik tidak 

dapat berjalan dengan sempurna. Syafruddin (2019), mengatakan bahwa 

“Kondisi fisik (Physical Condition) secara umum dapat diartikan dengan 

keadaan atau  kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi sebelum 

(kondisi awal), pada saat dan setelah mengalami suatu proses latihan”. Jadi 

dapat dikemukakan kondisi fisik merupakan bagaimana keadaan tubuh kita. 

Kemampuan kondisi fisik sangat menentukan seseorang mengoptimalkan 

teknik-teknik yang dipelajari. 

Hulfian dalam Agus & Primayanti (2020), mengatakan bahwa Kondisi 

fisik merupakan satu kesatuan utuh dari suatu komponen yang tidak dapat 

dipisahkan begitu saja, baik dalam hal peningkatan maupun pemeliharaannya. 

Aktivitas latihan merupakan salah satu cara untuk mencapai derajat kebugaran 

jasmani yang prima. Logikanya, semakin tinggi derajat kebugaran jasmani 

seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan fisik dan produktivitas 

kerjanya. Sajoto dalam Himawan, & Permadi (2019), mengatakan bahwa 
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kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen fisik yang 

tidak dapat dipisahkan, baik peningkatannya maupun pemeliharaannya. 

Artinya bahwa setiap usaha peningkatan fisik, maka harus mengembangkan 

semua komponen. Walaupun perlu dilakukan dengan sistem prioritas sesuai 

status yang diketahui, setelah komponen itu diukur dan dinilai. 

Bulutangkis merupakan olahraga yang cepat yang membutuhkan 

kelincahan dalam setiap tindakan sehingga membutuhkan kondisi fisik yang 

prima pada pelaksanaannya (Nando, 2018). Kondisi fisik ini meningkatkan 

kemampuan atlet sebuah teknik dalam pertandingan. Kondisi fisik mempunyai 

2 bagian yaitu kondisi fisik umum dan khusus, adapun komponen kondisi fisik 

umum yang dimaksud yaitu: Kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, 

kelentukan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, ketetapan dan reaksi”. Dan 

kondisi fisik khusus dalam olahraga bulutangkis yaitu Kekuatan otot lengan, 

kelincahan, dan koordinasi mata-tangan. Dengan banyaknya kebutuhan dari 

kondisi fisik itu tidak lepas dari peran pelatih bagaimana cara menentukan pola 

latihan dan metode latihan, dengan mempunyai kondisi fisik yang baik atlet 

bisa menciptakan kemenangan dan yang paling penting pencapaian prestasi 

yang optimal. 

Permainan bulutangkis sangat memerlukan komponen kondisi fisik daya 

tahan tubuh, kelincahan, kekuatan, dan daya ledak. “Daya tahan ialah 

kemampuan seseorang untuk melaksanakan aktivitas dalam durasi yang 

panjang tanpa merasakan kelelahan yang berlebihan” (Harsono, 2015). 

“Kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam mengubah posisi di area 
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tertentu dengan kecepatan tinggi” (Amiq, 2016). “Kekuatan yakni keahlian 

dalam melakukan kontraksi dengan tujuan meningkatkan stress pada suatu 

tahanan” (Muhajir, 2014). “Daya ledak adalah kemampuan otot tubuh untuk 

menumpukan kekuatan maksimum dalam waktu yang relatif cepat” (Yudiana, 

2012). Dan “Kecepatan ialah kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan 

serupa secara berurutan dalam jarak serta waktu yang sesingkat-singkatnya” 

(Harsono,2015). 

Dari kutipan di atas untuk mencapai atau mendapatkan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan dalam melakukan pembinaan olahraga bulutangkis 

salah satu faktor yang diperlukan adalah adanya bakat, minat dan diiringi 

dengan kondisi fisik yang prima. Dalam hal ini peneliti hanya mengambil 

kondisi fisik dalam permainan bulutangkis. Komponen kondisi fisik yang 

dimaksud adalah kecepatan, kelincahan, daya tahan dan kekuatan otot lengan. 

Berdasarkan pengamatan dari data hasil Kejurprov tahun 2023, atlet 

bulutangkis kota Padang mendapatkan 26 medali yang mana masing-masing 7 

medali emas, 7 medali perak, dan 12 medali perunggu. Pada Kejurprov tahun 

2024 atlet bulutangkis kota Padang mendapatkan total 19 medali yang mana 

mendapatkan 6 medali emas, 5 medali perak, dan 8 medali perunggu. Dilihat 

dari hasil yang diatas terjadinya penurunan prestasi atlet bulutangkis kota 

Padang.   

Hasil tinjauan peneliti ke lapangan pada saat bertanding masih banyak 

pemain yang sudah kehabisan stamina sebelum pertandingan selesai. Dilihat 

dari daya tahan yang kurang bagus membuat atlet cepat lelah, pergerakan atlet 
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mulai lambat, kecepatan yang mulai menurun, hal ini terlihat saat pemain 

mengejar cock dan mereka sulit kembali ke posisi awal, kemudian kekuatan 

otot lengan masih lemah dimana pada saat melakukan pukulan dalam jangka 

waktu yang lama atlet sudah mulai melemah. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti menduga yang menyebabkan 

menurunnya prestasi tersebut adalah masih rendahnya tingkat kondisi fisik atlet 

yang di mana daya tahan aerobik yang masih melemah, kelincahan yang 

kurang baik, dan kecepatan mengejar cock yang masih kurang cepat, kemudian 

kekuatan otot lengannya masih lemah, teknik, taktik, strategi dan mental atlet 

belum bagus. 

Sehingga dapat diketahui sebab utama terjadinya masalah yang telah 

peneliti jelaskan di atas, setelah itu masalah dapat ditanggulangi sehingga 

proses latihan di club ini menjadi lebih baik. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik 

a. Daya tahan aerobik 

b. Kekuatan otot lengan 

c. Kelincahan 

d. kecepatan 

2. Teknik  

3. Taktik  
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4. Strategi  

5. Mental  

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada identifikasi 

masalah di atas maka saya akan mengambil tentang kondisi fisik yaitu : 

1. Daya tahan aerobik 

2. Kekuatan otot lengan 

3. Kelincahan 

4. Kecepatan 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian dapat 

di rumuskan sebagai berikut “Rendahnya Kondisi Fisik Atlet Bulutangkis Kota 

Padang”. Yang berkenan dengan: 

1. Bagaimana kemampuan daya tahan aerobik atlet bulutangkis kota Padang ? 

2. Bagaimana kemampuan kekuatan otot lengan atlet bulutangkis kota 

Padang? 

3. Bagaimana kemampuan kelincahan atlet bulutangkis kota Padang ? 

4. Bagaimana kemampuan kecepatan atlet bulutangkis kota Padang ? 

5. Bagaimana kondisi fisik atlet bulutangkis kota Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: 

1. Kemampuan daya tahan aerobik atlet bulutangkis kota Padang 
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2. Kemampuan kekutan otot lengan atlet bulutangkis kota Padang 

3. Kemampuan kelincahan atlet bulutangkis kota Padang 

4. Kemampuan kecepatan atlet bulutangkis kota Padang 

5. Kondisi fisik atlet bulutangkis kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menyelesaikan program (S1) pada Departemen Pendidikan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Pelatih 

Sebagai informasi untuk pelatih supaya dapat mengetahui di tingkat 

mana kondisi fisik pemain, agar dapat meningkatkan latihan guna untuk 

mencapai prestasi yang telah ditargetkan. 

3. Bagi Pemain 

Dapat dijadikan motivasi dalam latihan untuk meningkatkan kodisi 

fisik. 

4. Bagi Mahasiswa 

Khususnya untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan, dapat digunakan 

sebagai acuan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya khususnya 

dibidang kondisi fisik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kekuatan otot lengan atlet bulutangkis kota Padang dengan 

menggunakan instrument push up test berada pada kategori kurang sekali 

2. Daya tahan atlet bulutangkis kota Padang dengan menggunakan instrument 

bleep test, berada pada kategori kurang. 

3. Tingkat kecepatan yang dimiliki atlet bulutangkis kota Padang dengan 

menggunakan instrument sprint 20 meter, berada pada kategori kurang. 

4. Tingkat kelincahan yang dimiliki atlet bulutangkis kota Padang dengan 

menggunakan instrument zig-zag run test, berada pada kategori sedang. 

5. Tingkat kondisi fisik atlet bulutangkis kota Padang berada pada kategori 

sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran- 

saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

penelitian Kondisi Fisik Atlet Bulutangkis kota Padang sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi fisik 

yang ada saat sekarang untuk dijadikan bahan evaluasi bagi tim pelatih agar 

menyusun program-program latihan yang terstruktur dan terencana supaya 

kondisi fisik atlet menjadi lebih baik lagi. 

2. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kondisi fisik seperti 
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kemampuan kekuatan otot lengan, daya ledak otot lengan, kelincahan, dan 

daya tahan melalui latihan secara teratur dan disiplin dan diharapkan atlet 

menambah jam latihan mandiri diluar jam yang telah ditetapkan pelatih. 

Agar tujuan dalam rangka meningkatkan kondisi fisik menjadi lebih baik 

dapat diwujudkan. 

3. Diharapkan pengurus PBSI kota Padang juga dapat memperhatikan dan 

melengkapi sarana dan prasarana bagi usaha meningkatkan kondisi fisik 

seperti kekuatan otot lengan, daya ledak otot lengan, kelincahan, dan daya 

tahan dan lain lain. Karena akan lebih memudahkan bagi pelatih dan atlet 

dalam menjalankan program-program yang akan dijalankan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih memperluas lagi sampel 

penelitian dan juga unsur kondisi fisik lainnya. 
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